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Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji kontribusi work value dalam bimbingan 
karir terhadap kesiapan kerja mahasiswa disabilitasi di perguruan tinggi Sumatera 
Barat. Penelitian ini mengunakan pendekatan kuantitatif desktriptif dengan 
metode korelasional. Populasi penelitian ini sebanyak 500 mahasiswa. Sampel 
penelitian ini sebanyak 64 mahasiswa di perguruan tinggi Sumatera Barat yang 
dipilih dengan mengunakan metode clauster random sampling. Instrumen yang 
digunakan adalah work value (nilai kerja), bimbingan karir dan kesiapan kerja 
mahasiswa disabilitas yang dikembangkan sendiri. Data dianalisis dengan teknik 
analisis statistik deskriptif korelasional. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
terdapat hubungan positif dan signifikan antara bimbingan karir berbasis work 
value (nilai kerja) dengan kesiapan kerja mahasiswa disabilitasi. Bimbingan karir 
yang efektif tidak hanya memberikan informasi karir yang relevan, tetapi juga 
membantu mahasiswa mengembangkan nilai-nilai kerja seperti tanggung jawab, 
ketekunan, dan adaptabilitas, yang penting dalam menghadapi tantangan di dunia 
kerja. Selain itu, penelitian ini juga menemukan bahwa mahasiswa disabilitasi 
yang mendapatkan bimbingan karir dengan penekanan pada work value 
menunjukkan tingkat kepercayaan diri yang lebih tinggi dan kemampuan yang 
lebih baik dalam menavigasi tantangan di lingkungan kerja. 

 
ABSTRACT 
This study aims to examine the contribution of work values in career counseling to 
the work readiness of disabled students at universities in West Sumatra. The 
research uses a descriptive quantitative approach with a correlational method. The 
population of the study consists of 500 students, and the sample includes 64 
students from universities in West Sumatra, selected using cluster random 
sampling. The instruments used include work values, career counseling, and work 
readiness for disabled students, all of which were developed by the researchers. 
The data were analyzed using descriptive correlational statistical analysis 
techniques. The results indicate a positive and significant relationship between 
career counseling based on work values and the work readiness of disabled 
students. Effective career counseling not only provides relevant career information 
but also helps students develop work values such as responsibility, perseverance, 
and adaptability, which are essential for facing challenges in the workforce. In 
addition, the study also found that disabled students who received career 
counseling with an emphasis on work values demonstrated higher self-confidence 
and better abilities to navigate challenges in the work environment.  
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Pendahuluan 
Penyandang disabilitas merupakan kelompok minoritas terbesar di dunia, dimana 80% dari jumlah 

penyandang disabilitas di dunia berada di kalangan negara-negara berkembang yang umumnya memiliki 
tingkat kesehatan yang kurang baik, prestasi pendidikan yang lebih rendah (Erlangga, 2017). Hal ini 
sebagian besar disebabkan oleh kurangnya layanan yang tersedia bagi mereka, seperti teknologi 
informasi, komunikasi, serta transportasi, dan banyak kendala (Wijayanti, 2020). Menurut data yang 
dihimpun oleh International Labour Organization (ILO) lebih dari satu miliar orang atau 15 persen 
penduduk adalah penyandang disabilitas dan lebih dari 70 persen merupakan penduduk dalam usia kerja 
(Kemenkes, 2014). Adapun di kalanganan orang berusia 15 tahun ke atas, terdapat 12,15 persen orang 
yang hidup dengan disabilitas (sekitar 22,8 juta orang (Tunçelİ & Zembat, 2017). Dari tingkat disabilitas, 
terdapat 1,87 persen penyandang disabilitas berat dan 10,29 persen penyandang disabilitas ringan 
(Wijayanti, 2020). 

Terdapat 414.222 penyandang disabilitas yang memerlukan pekerjaan (Zakiah et al., 2015). 
Mahasiswa disabilitas di universitas tersebar dari berbagai jenjang dan program studi (Maris & Rahmi, 
2022). Tantangan yang mereka hadapai berkembang seiring kemajuan mahasiswa disabilitas memalui 
berbagai tahapan yang mereka alami dalam pendidikan (Iswari et al., 2017). Meski begitu, banyak 
masalah yang dihadapi mahasiswa disabilitas dalam beradaptasi dengan situasi yang baru dalam 
pembelajaran dan kesiapan untuk ke dunia kerja nantinya (Karwanto et al., 2023). Mengembangkan 
keterampilan mereka sebagai mahasiswa, berhubungan dengan orang lain dalam lingkungan pendidikan 
dan sejenisnya (Syamal et al., 2021). Kesiapan kerja mencakup sejumlah aspek keterampilan dan 
pengalaman dalam bekerja (Lubis et al., 2023). Kesiapan kerja mahasiswa dikarakteristikan dengan 
kuatnya sumber personal yang dimiliki individu dalam mempersiapkan dirinya memasuki ranah pekerjaan 
(Caballero, 2010). Career adaptability dapat membantu kesiapan kerja mahasiswa dengan menguatkan 
sumber personal tersebut (Rasyidi et al., 2023). Mahasiswa yang memiliki career adaptability akan lebih 
percaya diri dan menunjukkan antisipasi keberhasilan dalam memecahkan masalah kompleks yang 
terlibat dalam pengambilan keputusan karir dan pilihan pekerjaan (Primana & Permadi, 2018).  

 Adapun faktor – faktor yang mempengaruhi perkembangan kesiapan karir mahasiswa disabilitas 
tersebut yaitu Work value (nilai kerja) dapat diartikan sebagai suatu keyakinan dan sikap individu 
mengenai cara – cara bertingkah laku dan tujuan akhir yang diinginkan individu terhadap pekerjaanya 
yang dinginkan (Caballero et al., 2011). Pandangan akan nilai kerja (work values) pada tahap kehidupan 
dapat memotivasi individu untuk mencari pekerjaan guna memperoleh penghasilan dan mampu memiliki 
kehidupan yang mandiri yang mana merupakan sebuah tugas dasar bagi seseorang yang saat ini berada 
pada masa dewasa awal (Lee & Yang, 2022). 

Pembahasan berkenaan dengan perkembangan karir merupakan pembicaraan yang menarik untuk 
dibahas, hal ini dikarenakan perkembangan karir individu di sepanjang rentang hidupnya terintegrasi 
dalam setiap peran, setting, kejadian dalam kehidupan dan dipengaruhi oleh banyak faktor (Afdal & Suya, 
2014). Perguruan tinggi berperan cukup penting dalam menyiapkan sumber daya manusia yang 
berkualitas dengan orientasi masa depan yang lebih cemerlang daripada sebelumnya (Afdal, 2019).  

Diharapkan melalui pendidikan di perguruan tinggi dapat menghasilkan tenaga terampil yang 
memiliki kemampuan untuk mengembangkan ilmu yang dikuasai dan dapat diterapkan pada pekerjaan 
yang akan ditekuni (Fadli, 2017). Oleh sebab itu, mahasiswa perlu memahami tentang proses persiapan 
terhadap pemilihan karir, yakni memasuki dunia kerja sesuai dengan kemampuan dan bidang keahlian 
(Zulfa & Sukmurdianto, 2020). Salah satu tangung jawab perkembangan mahasiswa adalah menyiapkan 
karir masa depan (Sandowil,Yusuf& Afdal,2021). Mahasiswa diharapkan mampu menentukan pilihan 
karir yang ditekuni dan mulai mempersiapkan diri dalam hal pendidikan ataupun keterampilan yang 
relevan dengan profesi yang akan ditekuni (Afdal, 2019). Pemilihan bidang pekerjaan berkaitan erat 
dengan proses menentukan pemilihan program studi pendidikan (Nurfarhanah,2017). Dimana suatu 
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bidang pekerjaan mewajibkan seseorang agar dapat menuntaskan pendidikan serta pelatihan tertentu 
disesuaikan dengan tuntutan pekerjaan tersebut (Hartono & Soedarmadji, 2013). 

Bimbingan karir membantu mahasiswa disabilitas untuk membuat pilihan karir yang realistis 
dengan mempertimbangkan kemampuan dan keterbatasan mereka (Wahdini & Iswari, 2020).  Bimbingan 
karir membantu mahasiswa disabilitas untuk memahami bagaimana mereka dapat menyesuaikan 
lingkungan kerja dan tanggung jawab pekerjaan dengan kebutuhan kesehatan mereka Ini termasuk 
mempertimbangkan fasilitas aksesibilitas, dukungan teknologi, dan perubahan lingkungan kerja yang 
dapat meningkatkan kenyamanan (Siregar et al., 2019). 
 
Metode 

Penelitian ini mengunakan pendekatan kuantitatif desktriptif dengan metode korelasional. 
Populasi penelitian ini sebanyak 500 mahasiswa. Sampel penelitian ini sebanyak 64 mahasiswa di 
perguruan tinggi Sumatera Barat yang dipilih dengan mengunakan metode clauster random sampling. 
Instrumen yang digunakan adalah work value (nilai kerja), bimbingan karir dan kesiapan kerja 
mahasiswa disabilitas yang dikembangkan sendiri. Data dianalisis dengan teknik analisis statistik 
deskriptif korelasional. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji kontribusi work value (nilai kerja) 
dalam bimbingan karir terhadap kesiapan kerja mahasiswa disabilitasi di perguruan tinggi sumatera 
barat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara 
bimbingan karir berbasis work value (nilai kerja) dengan kesiapan kerja mahasiswa disabilitasi 
(Sugiyono, 2008).  
Responden  

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa di Universitas Sumatera Barat yang terdiri 
dari Universitas yaitu Universitas Negeri Padang, Universitas, Universitas Islam Negeri Imam 
Bonjol, Universitas PGRI Sumatera Barat, dan Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat. 
Berdasarkan data dari Pangkalan Data Pendidikan Tinggi (PDDikti) diketahui jumlah mahasiswa di 
Universitas Sumatera Barat pada periode 2023 - 2024 sebanyak 500 disabilitas mahasiswa. Sampel 
penelitian ini adalah mahasiswa yang bersedia mengisi instrument penelitian. Distribusi sampel 
penelitian dilakukan kepada mahasiswa di Universitas Sumatera Barat yang terdaftar aktif pada 
semester Januari-Juni 2024 di Pangkalan Data Pendidikan Tinggi Indonesia. Pengambilan data 
dilakukan pada 23 Maret 2024. Setelah pendistribusian sampel penelitian, maka diperoleh data 
sebanyak 64 responden. 
Desain Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan Metode korelasional. 
Penelitian bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat kontribusi antara work value (nilai kerja), 
bimbingan karir dan kesiapan kerja mahasiswa disabilitas di perguruan tinggi.  Populasi sebanyak 
500 mahasiswa. Sampel 64 mahasiswa yang dipilih dengan teknik sampling incidental. Instrument 
yang digunakan work value, (nilai kerja) bimbingan karir, dan kesiapan kerja mahasiswa disabilitas di 
perguruan tinggi.  
Alat ukur  

Skala yang digunakan dalam penelitian ini ialah skala work value (nilai kerja), skala bimbingan 
karir, dan skala kesiapan kerja. Skala work value (nilai kerja) terdiri dari 30 item, skala bimbingan 
karir terdiri dari 24 item, dan skala kesiapan kerja mahasiswa disabilitas terdiri dari 24 item. Skala 
dalam penelitian ini menggunakan model skala likert. Semua skala diuji dengan uji validitas melalui 
dengan penilaian professional.  
Analisis Data  
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Analisis data pada penelitian ini menggunakan IBM SPSS versi 26. Jenis analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah regresi berganda dengan uji prasyarat meliputi uji normalitas, 
uji linearitas regresi, dan uji multikolinearitas. 
 
Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Tabel 1. Hasil Analisis Regresi Ganda Work Value (X1) Bimbingan Karir (X2) Terhadap 
Kesiapan Kerja  Mahasiswa Disabilitasi (Y) 

Variabel  Unstandardized 
Coeffcients 

  

B T Sig 
Constant 21,149 2,878 0,000 
Work Value (X1) 0,289 3,089 0,000 
Bimbingan Karir (X2) 0,229 3,473 0,000 

 
Hasil uji regresi ganda variabel work value (nilai kerja), bimbingan karir terhadap kesiapan 

kerja mahasiswa disabilitas dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak karena kontribusi positif yang 
signifikan work value (nilai kerja) dan bimbingan karir maka secara bersama – sama terhadap 
kesiapan kerja mahasiswa disabilitas sebesar 27,5%. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis diatas, 
dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian dalam bentum gambar pengaruh work value (nilai kerja) 
dan bimbingan karir terhadap kesiapan kerja mahasiswa disabilitas. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji kontribusi work value (nilai kerja) dalam bimbingan 
karir terhadap kesiapan kerja mahasiswa disabilitasi di perguruan tinggi. Mahasiswa disabilitasi 
sering menghadapi berbagai hambatan dalam memasuki dunia kerja, baik dari segi aksesibilitas 
informasi, pengembangan keterampilan, maupun adaptasi di lingkungan kerja. Bimbingan karir 
yang menekankan pada internalisasi work value (nilai kerja) diyakini dapat meningkatkan kesiapan 
kerja mereka (Putri et al., 2024). Metode penelitian yang digunakan adalah survei kuantitatif dengan 
kuesioner yang disebarkan kepada 100 mahasiswa disabilitasi di beberapa perguruan tinggi di 
Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara 
bimbingan karir berbasis work value (nilai kerja) dengan kesiapan kerja mahasiswa disabilitasi 
(Mustika et al., 2023).  

Bimbingan karir yang efektif tidak hanya memberikan informasi karir yang relevan, tetapi 
juga membantu mahasiswa mengembangkan nilai-nilai kerja seperti tanggung jawab, ketekunan, 
dan adaptabilitas, yang penting dalam menghadapi tantangan di dunia kerja (Iswari, 2017). Selain 
itu, penelitian ini juga menemukan bahwa mahasiswa disabilitasi yang mendapatkan bimbingan 
karir dengan penekanan pada work value (nilai kerja) menunjukkan tingkat kepercayaan diri yang 
lebih tinggi dan kemampuan yang lebih baik dalam menavigasi tantangan di lingkungan kerja 
(Ashari, 2018). Berdasarkan temuan ini, disarankan agar perguruan tinggi meningkatkan layanan 
bimbingan karir yang inklusif dan berorientasi pada pengembangan work value (nilai kerja) untuk 
mempersiapkan mahasiswa disabilitasi dalam memasuki dunia kerja (Perilaku, 2022). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara 
bimbingan karir berbasis work value (nilai kerja) dengan kesiapan kerja mahasiswa disabilitasi. 
Bimbingan karir yang efektif tidak hanya memberikan informasi karir yang relevan, tetapi juga 
membantu mahasiswa mengembangkan nilai-nilai kerja seperti tanggung jawab, ketekunan, dan 
adaptabilitas, yang penting dalam menghadapi tantangan di dunia kerja (Sari et al., 2021). Selain 
itu, penelitian ini juga menemukan bahwa mahasiswa disabilitasi yang mendapatkan bimbingan 
karir dengan penekanan pada work value (nilai kerja) menunjukkan tingkat kepercayaan diri yang 
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lebih tinggi dan kemampuan yang lebih baik dalam menavigasi tantangan di lingkungan kerja 
(Ramadani et al., 2020). Berdasarkan temuan ini, disarankan agar perguruan tinggi meningkatkan 
layanan bimbingan karir yang inklusif dan berorientasi pada pengembangan work value (nilai kerja) 
untuk mempersiapkan mahasiswa disabilitasi dalam memasuki dunia kerja (Ye, 2015). 
 
Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat gambaran perilaku work value (nilai kerja), bimbingan 
karir dan kesiapan kerja mahasiswa disabilitas di perguruan tinggi. Penelitian ini adalah untuk 
membantu mengurangi penganguran pada Mahasiswa disabilitas di kalangan Indonesia. Penelitian 
ini sejalan dengan penelitian nasional khususnya tingginya tinggkat pengangguran mahasiswa 
disabilitas dan meningkatkan keterampilan disabilatas dengan bimbingan karir. penelitian 
menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara bimbingan karir berbasis work 
value (nilai kerja) dengan kesiapan kerja mahasiswa disabilitasi. Bimbingan karir yang efektif tidak 
hanya memberikan informasi karir yang relevan, tetapi juga membantu mahasiswa mengembangkan 
nilai-nilai kerja seperti tanggung jawab, ketekunan, dan adaptabilitas, yang penting dalam 
menghadapi tantangan di dunia kerja. Selain itu, penelitian ini juga menemukan bahwa mahasiswa 
disabilitasi yang mendapatkan bimbingan karir dengan penekanan pada work value (nilai kerja) 
menunjukkan tingkat kepercayaan diri yang lebih tinggi dan kemampuan yang lebih baik dalam 
menavigasi tantangan di lingkungan kerja. 
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